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Abstract

Short stories are one type of modern literary work that has the privilege of forming a whole short story but still
interesting for readers. The whole story in the short story cannot be separated fromthe elements that make it up. This
study aimed to determine the intrinsic elements of the short story Yuki no Hi by Higuchi Ichiyo. The elements analyzed
were themes and messages, characters and characterizations, plot, setting, and point of view. The theory used is the
theory of structuralism with literature review techniques and qualitative analysis techniques. This research shows
that the structure of this short story forms a unity of an exciting story from beginning to the end because of the
integration of intrinsic elements in supporting the story presented. In addition, the use of deautomation techniques
that delay the reader's understanding until the end of the story has succeeded in making the suspense of the story
more interesting.
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1. Pendahuluan diakui di era Meiji, Higuchi Natsuko.

Prosa sebagai salah satu genre sastra terus
berkembang  seiring zaman  hingga
menghasilkan jenis karya sastra yang
beragam, salah satunya adalah cerpen yang
termasuk ke dalam jenis sastra modern.
Cerpen secara sederhana dapat diartikan
sebagai karya sastra yang lebih singkat
daripada genre lain, umumnya novel
(Friedman, 2014, p. 15; Pasco, 1993, p.
443). Cerpen juga mengandung masalah
atau konflik yang lebih padu dan plot
tunggal yang terfokus ke akhir cerita
(Rokhmansyah, 2014, p. 32).

Era Meiji menjadi titik awal
lahirnya kesusastraan Jepang modern yang
dipengaruhi oleh proses westernisasi dan
modernisasi di berbagai aspek kehidupan
masyarakat Jepang (Aminah, 2015, p. 12).
Hal tersebut diawali dengan banyaknya
karya-karya Barat yang diterjemahkan oleh
penulis-penulis  Jepang, salah satunya
adalah Higuchi Ichiyd (1872-1896).
Higuchi Ichiyo adalah nama pena dar
penulis wanita Jepang profesional yang

Karya-karyanya berupa puisi klasik dan
cerpen. Higuchi juga meninggalkan sebuah
catatan harian yang ia tulis semasa
hidupnya. Karya-karya terkenal Higuchi
antara lain Nigorie, Juusan'ya, Yuki no Hi,
Hanagomori, dan Takekurabe (Growing
Up). Takekurabe terbit pada April 1896
dalam majalah Bungei Kurabu (The
Literature Club) menjadi karya Higuchi
yang paling terkenal hingga saat ini.
Higuchi menjadi perempuan ketiga yang
potretnya diabadikan dalam uang kertas
Jepang. Higuchi Ichiyd merupakan salah
satu dari penulis brilian dan dianggap
sebagai “canonical Meiji woman” karena
caranya  menggambarkan  kehidupan
masyarakat kelas bawah di Tokyo dengan
cara yang elegan di dalam karya-karyanya
(Sires, 2018, p. 12).

Penelitian terhadap Higuchi Ichiyo
dan karyanya antara lain mengenai
sentimentalisme tokoh utama wanita dalam
cerpen Juusan’ya dalam The Journal of
Japanese Studies. Kebanyakan karya
Ichiyo menceritakan para wanita yang
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terperangkap dalam matriks gender dan
dominasi kelas yang mengarah pada
kehidupan subordinasi, kesengsaraan, dan
bahkan akhir yang tragis (Compernolle,
2004). Penelitian lainnya adalah mengenai
ketidakadilan gender dalam cerpen Nigorie
(Nabila, 2018). Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah cerpen berjudul Yuki
no Hi, karya Higuchi yang terbit di majalah
Bungakkai pada tahun 1893 dan dianalisis
dengan menggunakan pendekatan
struktural.

Struktur pada dasarnya dapat
diartikan bahwa sebuah karya menjadi
suatu keseluruhan karena ada hubungan
timbal balik antara unsur atau bagian-
bagiannya (Manshur, 2019, p. 83). Karya
sastra dipandang sebagai sesuatu yang
otonom, berdiri sendiri, bebas dari
pengarang, realitas, maupun pembaca
(Saleh, 2014, p. 148; Yulianti, 2013).
Analisis struktural karya sastra dapat
dilakukan ~ dengan  mengkaji dan
mendeskripsikan fungsi dan hubungan
antar unsur yang berhubungan. Dalam
bukunya, Noor menjelaskan  bahwa
strukturalisme adalah aliran ilmu dan kritik
yang memusatkan perhatian pada relasi-
relasi antar unsur (2015). Strukturalisme
hanya menilai karya sastra dari segi
intrinsiknya, bukan dari segi ekstrinsiknya
(Saleh, 2014, p. 149). Oleh karena itu,
dalam tulisan ini struktur cepen yang
dimaksud adalah inner strukturnya, yaitu
unsur intrinsik.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengungkap  struktur  (unsur
intrinsik) cerpen Yuki no Hi karya Higuchi
Ichiydo sehingga dapat memperluas
wawasan mengenai karya sastra Jepang
modern.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode strukturalisme dengan

menggunakan teknik telaah pustaka dan
teknik analisis. Teknik telaah pustaka
dilakukan dengan mengumpulkan data-
data dari berbagai sumber bacaan seperti
buku, artikel, esai, dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan objek
penelitian. Teknik  analisis data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah secara kualitatif yang hasilnya
berupa uraian atau penafsiran. Data
mengenai objek penelitian cerpen Yuki no
Hi diperoleh dari situs Aozora Bunko dan
terjemahan bahasa Inggris berupa e-book
yang diperoleh dari situs Internet Archive,
selanjutnya  penulis  analisis  dengan
menggunakan teori struktural karya sastra.

3. Hasil Dan Pembahasan

Prosa terdiri dari dua unsur, yaitu unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik
(Rokhmansyah, 2014, p. 32). Menurut
Nurgiyantoro, unsur intrinsik adalah unsur-
unsur pembangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur intrinsik  tersebut  jalin-
menjalin  secara  struktural  hingga
membentuk suatu karya sastra (2000, p.
23). Unsur intrinsik yang dianalisis adalah
tema dan amanat, tokoh dan penokohan,
alur, latar, dan sudut pandang.

3.1. Struktur (Unsur Instrinsik) Cerpen
3.1.1 Tema dan Amanat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
tema diartikan sebagai pokok pikiran atau
dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai
sebagai dasar mengarang, menggubah
sajak, dansebagainya). Tema dalam karya
sastra adalah ide pokok yang mendasari
keseluruhan cerita. Tema tidak dikatakan
secara eksplisit oleh pengarang sehingga
tema cenderung bisa diketahui atau
ditemukan  ketika  pembaca  telah
memahami keseluruhan cerita. Amanat
adalah  pesan moral yang ingin
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disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca dan biasanya bermanfaat bagi
pembaca.

Tema dari cerpen Yuki no Hi adalah
penyesalan yang dalam akibat kenaifan di
masa muda. Hal tersebut dapat dilihat dari
paragraf awal cerpen yang menunjukkan
penyesalan tokoh Tama atas apa yang telah
dilakukannya di masa muda.

EPLRHITHED L, £DHR
EHITHRO, EONEFRNL, B
WX LEDOHEZEN)DL, (Higuchi
1893)

Aku terlalu muda untuk mengetahui
mana yang lebih baik, cinta adalah
kesalahanku, dan perantaranya adalah
hari bersalju.

Tokoh Tama di masa muda
merasakan jatuh cinta pertama kalinya
terhadap pria sekaligus gurunya sendiri,
Katsuragi Ichird. Perasaannya tersebut
ditentang oleh bibinya yang telah
mengurus ia sejak kecil karena perbedaan
usia dan status sosial yang dimiliki
keduanya. Pada suatu hari bersalju, Tama
memutuskan untuk meninggalkan semua
yang ia miliki, mulai dari keluarga hingga
kampung halamannya demi mewujudkan
keinginannya, yaitu hidup bersama
Katsuragi. Padaakhirnya mereka tidak bisa
berbahagia karena perasaan bersalah dan
penyesalan atas tindakan tanpa pikir
panjang yang telah dilakukannya di suatu
hari bersalju itu.

Berdasarkan tema yang telah
dipahami tersebut, dapat disimpulkan
bahwa amanat yang ingin disampaikan
oleh pengarang dalam cerpen Yuki no Hi
adalah agar kita senantiasa berpikir
sebelum bertindak, mempertimbangkan
sisi baik dan buruk yang akan terjadi jika
kita melakukan suatu hal, sehingga Kkita
tidak menyakiti hati orang-orang terdekat

kita dan menghindari penyesalan di masa
depan.

3.1.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah pelaku dalam cerita beserta
posisi-posisinya. Dalam penelitian ini
dibahas mengenai tokoh berdasarkan
peranannya yaitu tokoh utama dan tokoh
tambahan. Penokohan adalah bagaimana
suatu tokoh atau pelaku dalam cerita
digambarkan oleh pengarang.
Penggambaran tokoh oleh pengarang dapat
dilakukan dengan teknik ekspositori
(secara langsung melalui deskripsi dari
pengarang) dan teknik dramatik (secara
tidak langsung, misalnya dilihat dari
percakapan, respons tokoh lain, atau
tingkah laku tokoh tersebut).

Tokoh utama dalam cerpen Yuki no
Hi adalah Tama. Selain karena Tama
adalah narator dalam cerpen ini, Tama
merupakan tokoh yang ada dari awal cerita
hingga  akhir  sehingga  frekuensi
kehadirannya dalam cerita lebih banyak
dibandingkan tokoh-tokoh lainnya.

¥
Fn3s OBRICEN L ES B, BTG
N E L DTROT D
(Higuchi, 1893)

Orang tua menamaiku Tama dengan
harapan aku sempurna tanpa cacat, dan
hari ini aku malu menyandang nama itu.

Tokoh Tama digambarkan sebagai
gadis disukai orang-orang namun seorang
yang polos. Hal tersebut bisa disimpulkan
dari kutipan berikut.

H A DOFFITITH HEL HIES
T RV ITFEERIZEITIENT N
E. BoER LRI $h7:< T
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ke LIAEFIZHLETLRIT T,
ANZHED NN BFEY L%,
(Higuchi, 1893)

Gadis desa ini tidak setara dengan gadis
kota, hanya penampilannya sesuai untuk
gadis seusiaku, aku adalah anak kecil
yang belum mengerti perbedaan antara
pria dan wanita---------------—-
Bertahun-tahun  ini, aku telah
membesarkanmu dengan sangat hati-
hati. Orang-orang selalu mengatakan
betapa cantiknya dirimu. Aku sangat
bangga padamu.

Dilihat dari penokohannya, terlihat
bahwa Kkarakter tokoh utama bersifat
kompleks, tidak hanya memiliki satu tipe
karakter, sehingga tokoh Tama dapat
digolongkan sebagai tokoh bulat/ round
character.

Tokoh selanjutnya adalah sang Bibi
yang merupakan tokoh tambahan karena
walaupun keberadaannya cukup
berpengaruh terhadap keseluruhan cerita,
tetapi hanya muncul di tengah-tengah
cerita.

RO S R ANZRZROTZ5 D,
VIR TEREZITAE LT TRHROICE
(Higuchi, 1893)

Bibiku pulang ke kampung halaman
kami setelah suaminya meninggal untuk
mengasuhku.

Tokoh Bibi digambarkan memiliki
sifat penyayang tetapi merawat Tama
denganaturan-aturan yang sangat tegas dan
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari
kutipan berikut.

SR ENS LY FELIFIC
BT~ B ERA2Z LD+
m< ., WEEDE L VWS IRICITIEE
E U

SNEBMAIZH Y T, FAEHD
FITITH L LIS &iga i E
I

(Higuchi, 1893)

Sejak aku berusia 3 tahun, ia (bibi)
mengabdikandirinya untuk mengasuhku
seperti anaknya sendiri. cinta yang ia
berikan kepadaku adalah seperti
cintanya kupu-kupu dengan bunga.
Tetapi kau tahu ada aturan-aturan yang
harus dipatuhi, di keluarga kita tidak ada
yang pernah menikah dengan seseorang
dari luar desa, apalagi ia yang datang
dari Tokyo.

Tokoh tambahan yang kedua adalah
Katsuragi Ichird, seorang guru pendatang
dari Tokyo yang tinggal tidak jauh dari
Tama dan mengajar di sekolahnya.

WAV LHIOF T & WSIE, BEA—
BB & TENBEFE LEROA Y
(Higuchi, 1893)

Penyebab dari derasnya air mataku
adalah Katsuragi Ichird, seorang guru
yang mengajar di sekolahku.

Tokoh Katsuragi yang digambarkan
melalui sudut pandang Tama adalah pria
berusia 30 tahunan yang tampan dan ia
belajar banyak hal dari Katsuragi. Tama
tidak memiliki saudara, oleh karena itu
ketika ia diperlakukan seperti adik oleh
Katsuragi, ia merasa sangat senang dan
perlahan ia sadar bahwa perasaan senang
tersebut berubah menjadi cinta. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut.

FILD N2 & TRFHO D DT L

BHLAESWNTZ D OFITE: 2 H~
ZELO, IPokom H T
Uk ~IE, REHoFknbiEL<
(Higuchi, 1893)
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la (Katsuragi) datang dari Tokyo------—
la selalu mengatakan hal-hal yang
menarik, dan aku belajar banyak dari
pembicaraanku dengannya. la
memperlakukanku seperti adiknya, dan
aku yang tidak mempunyai saudara ini,
tentu saja merasa sangat senang.

Tokoh yang terakhir adalah
Heisuke, seorang pekerja tani di kediaman
Tama yang muncul dan membuatnya
terkejut saat berusaha melarikan diri dihari
bersalju. la digambarkan sebagai seorang
pria yang bodoh. Hal ini dapat dilihat dari
kutipan berikut.

B HE- T EANTEL
WX, TEB OB & TITEN R D B
b L (Higuchi, 1893)

Tanpa bertanya apakah aku bawa
payung atau tidak, aku dikejutkan oleh
pekerja tani di rumah kami, Heisuke. la
adalah pria yang bodoh.

3.1.3 Alur

Alur atau plot adalah rangkaian-rangkaian
peristiwa yang disampaikan dalam cerita
yang memiliki hubungan sebab akibat.
Alur dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu alur
progresif (jalan cerita runtut dengan waktu
atau kronologis), alur regresif (diceritakan
secara tidak berurutan atau kilas balik), dan
alur campuran (mengombinasikan alur
progresif dan alur regresif).

Alur yang digunakan pengarang
dalam cerpen Yuki no Hi adalah alur
campuran karena urutan cerita dimulai dari
waktu saat ini ketika tokoh utama
mengalami penyesalannya. Selanjutnya,
keseluruhan kisah diceritakan melalui kilas
balik secara kronologis, dimulai dari
pengenalan latar belakang tokoh Tama.
Tama yang merupakan anak tunggal dari
keluarga Usui yang merupakan keluarga
terpandang di desanya, namun kedua orang

tuanya meninggal sejak ia kecil sehingga ia
diasuh dan dibesarkan oleh Bibinya. Tama
tumbuh menjadi gadisyang ceria tetapinaif
dan keras kepala. Pada saat perasaan cinta
kepada gurunya, Katsuragi, ditentang oleh
Bibi dan orang-orang di lingkungannya, ia
membulatkan tekad  untuk  tetap
mewujudkan keinginannya untuk hidup
bersama Katsuragi dengan melarikan diri
dari rumah ketika sang Bibi pergi
mengunjungi kerabat. Namun, kisahnya
berakhir dengan kembali ke waktu saat ini,
di mana ia mengingat kembali saat ia
mendapat kabar bahwa sang Bibi
meninggal putus asa di tahun yang sama
karena kepergiannya bersama Katsuragi,
penyesalan yang Tama rasakan tidak
pernah bisa ia lupakan. Hal ini dapat dilihat
dari kutipan berikut.

HlInsEhn e H L B~NE B
DICKELEIBEZLIELL, 0F
ORILEL 2T E, 72 R D
HZETS, BEORSHEHEME
IZH &, AL OERITH L &, Bl
IR E 2L SITROTD, B
ZHEHMEL T LLENCE, Z
HORINNDKEB L THAINT, G
DRHIZAHKVED L, HXELIT
O, KT, THETLEOH
Z M L, (Higuchi, 1893)

Tetapi bagiku, salju mengundang rasa
sakit yang baru, mengundang dengan
setiap rintikannyadi masa lalu yang tak
terlupakan. Delapan ribu penyesalan
yang aku miliki, betapa kecilnya
kebaikan yang mereka bawa kepadaku.
Betapa sia-sia, aku telah membuang
kehidupanku, warisan keluargaku. Aku
telah memunggungi makam leluhurku
dan melarikan diri dari seorang bibi yang
memberiku segalanya. Orang tua
menamaiku Tama -permata- seolah-olah
aku akan menjadi orang yang tetap
berharga dan sempuma. Betapa aib yang
telah aku bawa pada namaku!
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Bagaimana mereka bisa mengira bahwa
aku akan Dberakhir sama tidak
berharganya dengan pecahan ubin? Aku
telah jatuh seperti sampah ke sungai dan
hanyut ke air yang tercemar. Aku terlalu
muda untuk mengetahui mana yang
benar, cinta adalah kesalahanku, dan
perantaranya adalah hari bersalju.

Di akhir cerita, pembaca baru
mengetahui bahwa Tama meninggalkan
rumahnya karena diajak untuk kawin lari
oleh Katsuragi. Akhirnya Tama menikah
dengan Katsuragi dan tinggal di Tokyo
seperti yang tergambar pada kutipan
berikut.

LI BIZENPRER O AL RER
L. #IIEDOR S H 9 DXL EIT,
RILAROFRNAL B 5 50578 < ) B
ARKDLE— ALY T, #HOREIZEL
AR D& bR TR Y
. WO OROFE Y ZETIX, ARk
FIIEN LT P s <, Hig
DI LEEUT AV FROL & D,
M 2 WD 7eiv, SlIXiEttc
FHifi ., DN E NTEESTY
THLNRESLEREZLZAD
Fry BT E EATKD, ST
BIOHEI LA, b URED
Smb X, BTN EEZ S AD
T, REERHELITHRIITELOAL
=¥ %, (Higuchi, 1893)

Terlepas dari cintaku pada Katsuragi,
bahkan dalam mimpiku aku tidak pemah
membayangkan bahwa dia akan menjadi
suamiku, atau kami berdua akan
melarikan diri. Tapi bersama-sama kami
mengembara tanpa tujuan. Seperti
bambu hitam di bawah jendela,
dibengkokkan oleh salju tebal, dia dan
saya dihancurkan oleh hebamnya
pelanggaran  kami.  Meninggalkan
tempat kelahiranku, membuang bibi
tercinta - itu semua adalah kegilaan hari
bersalju itu. Di sini, di kemegahan ibu
kota aku merindukan teman-teman

negaraku, tetapi pada kencan yang
terlambat ini adalah sia-sia untuk
menyalahkan suamiku karena telah
membawaku pergi, "

3.1.4 Latar

Latar merupakan suatu keadaan yang bisa
berupa tempat, waktu, suasana, dan sosial
budaya. Latar yang bisa ditemukan dalam
cerpen ini adalah latar tempat, latar waktu,
latar suasana, dan latar sosial budaya.

Latar tempat pada cerpen ini adalah
sebuah desa di pegunungan, tempat
keluarga Usui, rumah Tama di masa muda.
Latar tempat berikutnya adalah ibu kota
tempat Tama tinggal saat ini bersama
dengan suaminya, Katsuragi. Hal tersebut
dapat dilihat dari kutipan berikut.

TEABIFE DR SN E /I
72
A EBICEBRZIRDAA S RELR
L, #WIIEORLA > DT LEIC..
(Higuchi, 1893)

Rumahku berada di desa pegunungan, di
mana rumput tumbuh dengan lebat. -—-
Bahkan sekarang, saya tidak berani
mendendam suami saya, dan kota ini
penuh dengan bunga

Latar waktu yang bisa ditemukan
dalam cerpen ini sebagian besar adalah
pada saat musim dingin. Hal tersebut
berkaitan dengan judul Yuki no Hi yang
berarti hari bersalju. Selanjutnya, dapat
ditemukan latar waktu lain, yaitu hari
ketujuh setelah tahun baru. Berikut
kutipan-kutipan yang menunjukkan latar
waktu pada cerpen Yuki no Hi.

Mt oEETLBELRSHAL
B AN B o 11/A LS ——
WhASD, El-bih~>THEHDH
D& AAREE XA OBUED 0 46
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D AL & BR A5 O L 2% (Higuchi,
1893)

Pada musim dingin kelima belas aku
hidup tanpa kekhawatiran. . .------—------
Tahun baru telah tiba, waktu untuk
perayaan dan kegembiraan. Pada hari
ketujuh, Bibi mengunjungi kerabat yang
berada di desa tetangga.

Latar suasana yang  dapat
ditemukan dalam cerpen ini adalah suasana
hari bersalju di hari Tama meninggalkan
rumahnya. Suasana hari bersalju tersebut
menyiratkan kesedihan dan kehampaan
yang Tama rasakan saat ia sangat
merindukan Katsuragi lalu memutuskan
untuk melarikan diri bersamanya dan saat
ila mengingat bahwa justru tindakannya
saat itulah yang menyebabkan penyesalan
dalam di kemudian hari.

FEVEYBOENLR L S KD
F S I2, RJEHEA~TZ L EFE S BT
LA T, SIADIEN D IIEZE L T2
WODZECAETML L, ZEEITH
DD, e ERELER %
RFT, ROMICES TV ES S
(Higuchi, 1893)

Sejak pagi cuaca mendung dan langit
semakin gelap. Tiupan angin perlahan
mereda, tetapi hawa dinginnya cukup
menusuk tulang...sekarang salju turun
dengan lebat, terlihat seperti kumpulan
kapas. Sebentar lagi semua akan
tersembunyikan olehnya, taman, dan
juga gerbang.

Cerpen ini dilatarbelakangi oleh
kondisi  masyarakat yang  masih
menjunjung tinggi martabat keluarga.
Kehormatan keluarga adalah hal yang
paling penting daripada cinta. Hal tersebut
dapat dilihat dari kutipan berikut.

L < B R sk, HEAKHTHS £
TS DA, HF b IE LD

XL, SNELHLIZHY T, TR
HHOZITITE L X0 o A &
R ET, TR RITERE Ua
S& b FERERIZE DT O
EHHB 0T, ROBDEHOR L&
HEEONLELBIZHLY N L
(Higuchi, 1893)

Dengarkan aku, Tama. Tuan Katsuragi
mungkin sangat mencintaimu, dan kau
juga mencintainya. Tetapi kau tahu ada
aturan-aturan yang harus dipatuhi, di
keluarga kita tidak ada yang pemah
menikah dengan seseorang dari luar
desa, apalagi ia yang datang dari Tokyo.
Tidak peduli seberapa baik dan
terpelajarnya Tuan Katsuragi, kita tidak
tahu apapun mengenai latar belakang
dirinya. Tidak mungkin bagiku untuk
mempertimbangkan ia sebagai menantu.

3.1.5 Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan dari posisi mana
(siapa) peristiwa dan tindakan dalam cerita
dilihat. Sudut pandang dibagi menjadi 3
jenis, yaitu sudut pandang persona ketiga
(pengarang membatasi dirinya dengan
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,
sehingga tokoh-tokoh tersebut akan disebut
dengan “dia” oleh narator yang bersifat
maha tahu), sudut pandang persona
pertama (melibatkan  tokoh tertentu
sehingga menggunakan kata “aku” sebagai
narator dalam cerita), dan sudut pandang
campuran.

Dalam cerpen Yuki no Hi,
pengarang menggunakan sudut pandang
persona pertama. Hal tersebut ditandai
dengan penggunaan Kkata ganti orang
pertama “FX” yang berarti “aku” sebagai
narator dalam keseluruhan cerita.

3.2 Diskusi

Seorang penulis atau pengarang
bisa jadi mendapatkan inspirasi untuk
menuliskan kejadian yang dialaminya
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sendiri dalam karya sastranya (Fadli &
Hastuti, 2017). Sebuah karya sastra
menyajikan gambaran kehidupan, dan
kehidupan itu sendiri adalah realitas sosial
(Fadli, 2020). Di dalam tulisan Tanaka
(1956) menyatakan Higuchi yang jatuh
cinta kepada Tosui Narakai (mentornya)
dan berujung pada kekecewaan dan
membawa penyesalan baginya. Lebih jauh,
Tanaka menuliskan bahwa peristiwa itu
menjadi sumber inspirasi bagi dirinya
dalam menulis cerpen Yuki no Hi (1956, p.
182). Menarik untuk diteliti lebih lanjut
mengenai kaitan cerpen ini dengan
pengalaman hidup penulisnya.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis
unsur intrinsik cerpen Yuki no Hi karya
Higuchi Ichiyd, dapat diperoleh simpulan
bahwa hal yang menjadi gagasan pokok
cerpen Yuki no Hi adalah penyesalan akibat
tindakan naif di masa lalu. Latar-latar yang
digunakan dalam cerpen ini bisa dengan
mudah  dibayangkan oleh  pembaca
walaupun dengan penjelasan yang terbatas.
Latar tempat, desa pegunungan dan ibu
kota; latar waktu dan suasana yang
berkaitan dengan judul, yaitu musim dingin;
dan latar sosial budaya yang berkaitan
dengan era saat pengarang menulis karya-
karyanya, yaitu masyarakat masih sangat
menjunjung tinggi kehormatan keluarga
(status sosial) diatas hal apa pun.

Judul cerpen yaitu Yuki no Hi
menyiratkan waktu terjadinya konflik di
dalam cerita. Konflik antara Tama dan
bibinya terjadi pada saat musim salju turun.
Konflik tersebut terjadi karena disebabkan
rumor hubungan percintaan antara Tama
dengan Katsuragi yang mendorong bibinya
berusaha mencegah berlanjutnya hubungan
Tama dengan gurunya tersebut. Tama
mengalami konflik batin, di satu sisi dia
memahami  perasaan  bibinya  yang

melakukan itu demi kebaikannya, dan di
sisi yang lain Tama ingin terus melanjutkan
hubungan percintaannya dengan gurunya.
Meskipun Tama akhirnya memilih untuk
melarikan diri bersama Katsuragi dan
kemudian menikah dan tinggal di Tokyo,
tetapi tidak kurang pula penyesalannya
meninggalkan kampung halaman dan
bibinya yang sangat disayanginya.

Meskipun termasuk ke dalam cerita
pendek, tetapi cerita dalam Yuki no Hi
mampu diceritakan dengan alur cerita yang
membuat pembaca tertarik membacanya
sampai akhir. Suspense cerita mencapai
klimaksnya di akhir cerita ketika Tama
sebagai narator baru menceritakan bahwa
Katsuragi adalah suaminya dan sekarang
tinggal bersamanya di Tokyo. Di bagian ini
dapat dirasakan teknik deotomatisasi
dipakai oleh pengarang untuk menunda
pemahaman pembaca sampai di akhir
cerita.

Sudut pandang persona pertama
yang digunakan pengarang dalam cerita ini
mampu menjadikan cerita ini menarik
karena tokoh utama menceritakan kejadian-
kejadian yang dialaminya dari sudut
pandangnya. Pembaca menjadi mengetahui
konflik batin yang dialami tokoh utama
karena yang menjadi narator cerita adalah
tokoh utama sendiri.

Struktur cerpen di atas saling
berkolerasi dan membentuk satu kesatuan
cerita yang utuh dan menarik untuk dibaca.
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